
SKRIPSI 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 

 

 

 

 
 

PERAN PETANI PEREMPUAN DALAM PEMENUHAN 

KEBUTUHAN PANGAN KELUARGA MISKIN DI DESA 

PULAU GEMANTUNG KECAMATAN TANJUNG 

LUBUK KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RIZKY AJI APRIYANTO 

07021381419135 



SKRIPSI 

JURUSAN SOSIOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 

 

 

 

 
 

PERAN PETANI PEREMPUAN DALAM PEMENUHAN 

KEBUTUHAN PANGAN KELUARGA MISKIN DI DESA 

PULAU GEMANTUNG KECAMATAN TANJUNG 

LUBUK KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syart untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana S-1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

RIZKY AJI APRIYANTO 

07021381419135 



 

 



 

 



 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara agraris dengan sektor pertanian sebagai mata 

pencaharian utama khususnya di pedesaan. Sektor pertanian saat ini tidak lagi 

menjamin pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, dan papan masyarakat di 

pedesaan. Kebutuhan yang terus meningkat tidak diikuti oleh pendapatan untuk 

memenuhi ketiga kebutuhan sandang, pangan, dan papan mengakibatkan 

kemiskinan terus terjadi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Persentase penduduk miskin pada 

September 2018 sebesar 9,66 persen menurun 0,16 persen poin terhadap Maret 

2018 dan menurun 0,46 persen poin terhadap September 2017. Jumlah penduduk 

miskin pada September 2018 sebesar 25,67 juta orang menurun 0,28 juta orang 

terhadap Maret 2018 dan menurun 0,91 juta orang terhadap September 2017. 

Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Maret 2018 sebesar 7,02 

persen, turun menjadi 6,89 persen pada September 2018. Sementara persentase 

penduduk miskin di daerah perdesaan pada Maret 2018 sebesar 13,20 persen, 

turun menjadi 13,10 persen pada September 2018. Dibanding Maret 2018 jumlah 

penduduk miskin September 2018 di daerah perkotaan turun sebanyak 13,1 ribu 

orang (dari 10,14 juta orang pada Maret 2018 menjadi 10,13 juta orang pada 

September 2018). Sementara itu daerah perdesaan turun sebanyak 262,1 ribu 

orang (dari 15,81 juta orang pada Maret 2018 menjadi 15,54 juta orang pada 

September 2018). Garis Kemiskinan pada September 2018 tercatat sebesar Rp 

410.670,-/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar Rp 

302.022,- (73,54 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar Rp 

108.648,- (26,46 persen). Pada September 2018 secara rata-rata rumah tangga 

miskin di Indonesia memiliki 4,63 orang anggota rumah tangga. Dengan demikian 

besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga miskin secara rata-rata adalah 

sebesar Rp 1.901.402,-/rumah tangga miskin/bulan. Sedangkan, persentase 

penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 9,41 persen, menurun 0,25 persen poin 

terhadap September 2018 dan menurun 0,41 persen poin terhadap Maret 2018. 
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Jumlah penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta orang, menurun 0,53 

juta orang terhadap September 2018 dan menurun 0,80 juta orang terhadap Maret 

2018. Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada September 2018 

sebesar 6,89 persen, turun menjadi 6,69 persen pada Maret 2019. Sementara 

persentase penduduk miskin di daerah perdesaan pada September 2018 sebesar 

13,10 persen, turun menjadi 12,85 persen pada Maret 2019. Dibanding September 

2018, jumlah penduduk miskin Maret 2019 di daerah perkotaan turun sebanyak 

136,5 ribu orang (dari 10,13 juta orang pada September 2018 menjadi 9,99 juta 

orang pada Maret 2019). Sementara itu, daerah perdesaan turun sebanyak 393,4 

ribu orang (dari 15,54 juta orang pada September 2018 menjadi 15,15 juta orang 

pada Maret 2019). Garis Kemiskinan pada Maret 2019 tercatat sebesar 

Rp425.250,-/kapita/bulan dengan komposisi Garis Kemiskinan Makanan sebesar 

Rp313.232,- (73,66 persen) dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar 

Rp112.018,- (26,34 persen). Pada Maret 2019, secara rata-rata rumah tangga 

miskin di Indonesia memiliki 4,68 orang anggota rumah tangga. Dengan 

demikian, besarnya Garis Kemiskinan per rumah tangga miskin secara rata-rata 

adalah sebesar Rp1.990.170,-/rumah tangga miskin/bulan. Penduduk miskin di 

pedesaan tersebut kebanyakan adalah buruh tani. 

Salah satu penyebab terjadinya kemiskinan di pedesaan adalah masalah 

pangan. Pangan menjadi bahasan pokok untuk menyelesaikan kemiskinan karena 

terkait dengan pemenuhan kebutuhan pangan. Pangan merupakan hal penting 

yang harus dipenuhi oleh manusia demi kelangsungan hidupnya. Masalah pangan 

ini tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi juga terjadi di berbagai dunia. 

Organisasi Pangan Dunia (FAO) belum lama ini melaporkan Harga-harga 

pangan dunia naik untuk bulan ketiga berturut-turut pada Februari, meningkat 1,7 

persen dibandingkan Januari. Kenaikan tertinggi terjadi pada harga susu yang 

mencapai 5,6 persen. Menurut Indeks Harga Makanan oleh Organisasi Pangan dan 

Pertanian PBB (FAO), meskipun terjadi kenaikan yang dimulai pada Desember, 

harga-harga masih 2,3 persen di bawah level setahun yang lalu. Indeks harga 

pangan global pada akhir Februari berada di posisi 167,5 poin, dibandingkan 

dengan 164,8 poin pada Januari. Harga beras dan sereal, komponen terbesar dalam 

indeks FAO, stabil untuk bulan ketiga berturut-turut. Harga beras dan gandum 
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tidak bergerak sama sekali, sementara harga jagung sedikit lebih tinggi. Di antara 

komponen-komponen lain dalam indeks, harga-harga minyak dan lemak naik 1,8 

persen karena proses minyak sawit didorong lebih tinggi berdasarkan masalah- 

masalah musiman. Indeks daging FAO naik moderat 0,7 persen, dipimpin oleh 

harga daging sapi yang lebih tinggi didorong oleh lebih banyak permintaan dari 

importir. Sementara itu, harga unggas tidak berubah. Indeks Harga Makanan FAO 

bulanan didasarkan pada harga di seluruh dunia untuk 23 kategori komoditas 

pangan yang mencakup harga untuk 73 produk yang berbeda dibandingkan 

dengan tahun dasar. FAO menyatakan meskipun terjadi kenaikan harga karena 

kurangnya pasokan, namun bukan berarti akan terjadi krisis pangan dalam waktu 

dekat. Apabila masalah pangan tersebut tidak ditangani dengan baik maka dalam 

jangka panjang masalah pangan ini dapat menjadi masalah yang berat untuk 

ditangani. 

Pembangunan ketahanan pangan di Indonesia merupakan langkah untuk 

menyelesaikan masalah pangan. Ketahanan pangan merupakan kondisi 

ketersediaan pangan yang cukup bagi setiap orang pada setiap saat dan setiap 

individu yang tidak memiliki akses untuk memperolehnya baik secara fisik 

maupun ekonomi (Soetrisno 1998 dalam Mustofa 2012). Lebih lanjut lagi, 

Mustofa menjelaskan bahwa fokus ketahanan pangan tidak hanya pada 

penyediaan pangan tingkat wilayah tetapi juga penyediaan dan konsumsi pangan 

tingkat daerah dan rumah tangga bahkan individu dalam memenuhi kebutuhan 

gizinya. 

Indonesia berkomitmen untuk mewujudkan ketahanan pangan melalui 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang pangan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1996, usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan merupakan 

tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Hal tersebut diwujudkan melalui 

pengaturan, pembinaan, pengendalian, dan pengawasan terhadap ketersediaan 

pangan yang cukup baik jumlah atau mutunya, aman, bergizi, beragam, merata, 

dan terjangkau oleh daya beli masyarakat. Santosa (2013) menjelaskan bahwa 

tantangan untuk menciptakan ketahanan pangan yang mengarah kepada 

kedaulatan pangan pada masa-masa mendatang akan terasa berat, kalau pangan di 

Indonesia tidak ditangani secara serius. Kondisi ketahanan pangan dapat dicapai 
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melalui empat komponen, diantaranya kecukupan ketersediaan pangan, stabilitas 

ketersediaan pangan tanpa fluktuasi, aksesibilitas atau keterjangkauan terhadap 

pangan, dan kualitas atau keamanan pangan. 

Ketahanan pangan dapat diciptakan melalui modal sosial, yaitu berupa 

usaha mandiri dan solidaritas kolektif dalam menghadapi problem kemiskinan dan 

lemahnya ketahanan pangan yang dihadapi masyarakat (Sinaga dan Rudiyanto 

2012). Lebih lanjut lagi Sinaga dan Rudiyanto (2012) menjelaskan bahwa modal 

sosial menekankan pada jaringan hubungan sosial (network) yang diikat antara 

lain oleh kepemilikan informasi, rasa percaya, saling memahami, dan kesamaan 

nilai serta saling mendukung. Modal sosial juga menekankan pada karakteristik 

(traits) yang melekat (embedded) pada diri individu yang terlibat dalam interaksi 

sosial sebagai kemampuan orang untuk bekerja bersama untuk satu tujuan 

bersama di dalam grup dan organisasi. Kerjasama yang dibangun terkait dengan 

faktor rasa saling percaya, norma dan Jaringan yang merupakan kunci dari modal 

sosial yang dilakukan oleh individu (Mustofa 2012). Lebih lanjut lagi, Mustofa 

menjelaskan bahwa rasa saling percaya tercermin dari bagaimana satu individu 

dan lainnya mempunyai sebuah kesepakatan untuk percaya kepada orang lain. 

Kepercayaan tersebut tidak datang dengan sendirinya namun terdapat faktor 

norma atau nilai yang eksis di antara individu tersebut untuk bisa saling 

mempercayai. Faktor yang terkait dengan norma ini bisa saja berasal dari ikatan 

budaya, agama dan institusi dan sebagainya. Modal sosial dapat meningkatkan 

kesadaran individu tentang banyaknya peluang yang dapat dikembangkan untuk 

kepentingan masyarakat (Inayah 2012). Saat ini, modal sosial diperlukan untuk 

mewujudkan ketahanan pangan. 

Pemanfaatan modal sosial dilakukan melalui pemanfaatan kepercayaan, 

jaringan, dan norma sosial untuk menjaga komponen ketahanan pangan. Melalui 

kepercayaan, jaringan, dan norma sosial masyarakat pedesaan khususnya petani 

dapat memanfaatkan hal tersebut untuk pemenuhan kebutuhan pangan. 

Pemanfaatan modal sosial yang baik dapat mewujudkan ketahanan pangan dengan 

melihat komponen kecukupan ketersediaan pangan, aksesibilitas atau 

keterjangkauan terhadap pangan, dan kualitas atau keamanan pangan dalam 

konsumsi pangan. Ketika pencapaian ketahanan pangan sudah baik dan maksimal 
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maka pemanfaatan modal sosial oleh keluarga petani perempuan secara optimal 

digunakan semua. 

Di dalam sebuah keluarga, wanita memiliki tanggung jawab pada ranah 

domestik karena ia bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Kaum pria 

memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah bagi keluarga. Keadaan ini pada 

akhirnya memposisikan kaum perempuan di bawah kaum pria di dalam sebuah 

keluarga. Namun seorang ibu dalam keluarga memiliki wewenang penuh dalam 

melakukan segala perbuatan dan tindakan untuk mencapai kesejahteraan keluarga. 

Terlebih sang ayah memiliki pekerjaan yang penghasilannya kurang untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, maka sang ibu akan membantu untuk melakukan 

bekerja agar dapat memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kesejahteraan 

keluarga. 

Keberhasilan suatu keluarga dalam membentuk suatu rumah tangga dan 

sejahtera tidak lepas dari peran seorang ibu yang begitu besar, baik dalam 

membimbing dan mendidik anak, mendampingi suami, membantu pekerjaan 

suami bahkan sebagai tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah. Jika kita 

mau melihat dari fakta yang ada di lapangan sering kali kaum ibu menjadi 

penyelamat perekonomian keluarga. Fakta ini terutama dapat terlihat pada 

keluarga-keluarga petani yang perekonomiannya tergolong rendah, banyak dari 

kaum ibu yang ikut bekerja menjadi petani agar dapat menambah pendapatan 

keluarga. Pada keluarga petani yang tingkat perekonomiannya kurang peran ibu 

tidak hanya dalam areal pekerja domestik tetapi juga areal pertanian. Ini di 

mungkinkan terjadi karena penghasilan sang ayah sebagai pencari nafkah utama 

tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Perempuan ternyata memiliki peranan 

yang penting dalam menyiasati serta mengatasi kemiskinan yang dialaminya 

sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan rumah tangganya. 

Partisipasi atau peran wanita dalam dunia kerja, telah memberikan 

kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya bidang 

ekonomi. Angka wanita bekerja di indonesia dan juga di negara lain masih akan 

terus meningkat, karena beberapa faktor seperti meningkatnya kesempatan belajar 

bagi wanita, keberhasilan program keluarga berencana, banyaknya tempat 

penitipan anak dan kemajuan teknologi yang memungkinkan wanita dapat 
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mengatasi masalah keluarga dan masalah kerja sekaligus. Peningkatan partisipasi 

kerja tersebut bukan hanya memengaruhi konstelasi pasar kerja, akan tetapi juga 

mempengaruhi kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejahteraan 

keluargannya. Perempuan yang bekerja akan menambah penghasilan keluarga. 

Keadaan yang demikian membuat para perempuan memiliki dua peran sekaligus, 

yakni peran domestik yang bertugas mengurus rumah tangga dan peran publik 

yang bertugas di luar rumah atau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. Bagi keluarga kelas bawah keterlibatan seluruh anggota keluarga sangat 

membantu. Pada dasarnya bagi perempuan indonesia, khususnya bagi mereka 

yang tinggal di daerah tertinggal dan berekonomi miskin peran ganda bukanlah 

sesuatu hal yang baru. Bagi perempuan golongan ini peran ganda telah di 

tanamkan oleh para orang tua sejak mereka masih berusia muda para remaja putri 

tidak dapat bermain bebas seperti layaknya remaja lainnya karena terbebani 

kewajiban bekerja untuk membantu perekonomian keluarga mereka. 

Di dalam industri pertanian dijunjung tinggi kerjasama antara laki-laki dan 

perempuan yang mampu mempererat hubungan kerja diantara mereka, sehingga 

dapat berkontribusi maksimal dalam kehidupan ekonomi keluarga. Bahkan 

diperoleh fakta bahwa perempuan (istri) memiliki kontribusi yang tinggi dalam 

kehidupan ekonomi keluarga yang berupa, tambahan pendapatan dari perempuan 

dan pemikiran perempuan (istri) dalam mengatur keuangan keluarga. 

Petani perempuan adalah perempuan yang bekerja sebagai petani yang 

bercocok tanam menumbuhkan dan merawat tanaman sehingga diperoleh hasil 

yang dapat dipergunakan sendiri maupun dijual kepada orang lain untuk 

memperoleh pendapatan, sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Peran ganda petani perempuan dilakukannya guna memenuhi sosial 

ekonomi keluarga. Peran petani didesa ini masih dipengaruhi pola tradisional 

dalam mengolah lahan pertanian serta budaya patrialkal didalam masyarakat 

sudah menjadi bagian kehidupan di Desa Pulau Gemantung. 

Petani perempuan juga memiliki peran yang hampir sama dengan petani 

laki-laki, bahkan mereka terlibat langsung dalam semua tahap kegiatan, mulai 

dari pengolahan hasil pertanian sampai dengan pemasaran hasil. Peningkatan 

produktivitas tenaga kerja wanita tani memiliki peran dan potensi yang strategis 
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dalam mendukung peningkatan maupun perolehan pendapatan rumah tangga 

pertanian dipedesaan. Wanita memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai 

bidang, wanita sebagai komponen masyarakat memiliki peran dan fungsi 

strategis karena merupakan bagian integral yang tidak terpisahkan dalam proses 

pembangunan. Proses pembangunan yang melibatkan masyarakat merupakan 

suatu bentuk perwujudan pemberdayaan secara nyata dan terarah yang dilakukan 

oleh pemerintah. Pemberdayaan ini seperti halnya menggali potensi yang ada di 

dalam suatu masyarakat baik sumberdaya alam, maupun sumber daya manusia. 

Penerapan ekonomi pertanian dalam usaha tani adalah untuk memilih 

jenis usaha tani yang paling menguntungkan disuatu daerah dengan cara 

mengalokasikan sumber daya seperti faktor produksi secara efektif, efisien dan 

kontinu. Dengan demikian, akan memperoleh keuntungan yang tinggi pada 

waktu tertentu. Keuntungan yang diperoleh tersebut salah satu pendapatan 

petani. Kontribusi petani perempuan adalah keterlibatan yang dilakukan 

perempuan dengan bekerja sebagai petani, dengan begitu mereka akan mendapat 

materi/penghasilan dan pemikiran dalam mengatur keuangan keluarga, sehingga 

memberikan sumbangan kepada ekonomi keluarga yang akan berdampak pada 

kesejahteraan ekonomi. 

Pada Tahun 2018, angka kemiskinan di OKI mencapai 15,28 persen pada 

tahun tersebut. Di Sumsel, OKI berada pada urutan ke empat kabupaten dengan 

tingkat kemiskinan tinggi. Untuk itu, Pemerintah Kabupaten OKI menargetkan 

penurunan hingga 5,30 persen atau turun menjadi 9.98 persen. Faktor tersebut 

disebabkan antara lain kondisi geografis Kabupaten OKI, program penanganan 

kemiskinan dari kementrian dan Lembaga yang masih belum terintegrasi, ego 

sektoral, serta belum optimalnya Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan yang ada di Ogan Komering Ilir. 

Kecamatan Cengal dan Air Sugihan adalah kecamatan dengan persentase 

penduduk miskin tinggi yaitu 30,11 persen serta 25,07 persen pada tahun 2007. 

Salah satu penyebab tingginya angka kemiskinan di dua kecamatan tersebut 

adalah karena sulitnya akses menuju ke daerah yang terdapat di dua kecamatan 

tersebut maupun akses dari tersebut ke tempat-tempat lain utamanya tempat 

pemasaran produk-produk yang dihasilkan. Kemudahan akses adalah mutlak 
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dipengaruhi oleh modal sosial. Namun, analisis modal sosial terhadap ketahanan 

pangan belum dibahas secara penuh sehingga perlu penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh modal sosial terhadap pemenuhan kebutuhan pangan keluarga miskin di 

Desa Pulau Gemantung. 

Perubahan komoditas utama masyarakat Desa Pulau Gemantung dapat 

berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Komoditas awal beras 

yang berubah menjadi sayuran ternyata menyebabkan rumah tangga 

mempertahankan keadaan pangan melalui bantuan beras miskin dari pemerintah. 

Rumah tangga memiliki cara-cara untuk mempertahankan keadaan pangan mereka 

melalui modal sosial yang dimiliki oleh setiap rumah tangga. Ketahanan pangan 

rumah tangga juga dipengaruhi oleh keadaan sosial ekonomi rumah tangga Desa 

Pulau Gemantung. Keadaan sosial ekonomi rumah tangga terdiri dari tingkat 

pendapatan, tingkat pengeluaran, dan ukuran rumah tangga. ketahanan pangan 

rumah tangga akan semakin baik ketika mereka memiliki pendapatan, 

pengeluaran, dan besaran rumah tangga yang baik. Rumah tangga Desa Pulau 

Gemantung mengalami perubahan komoditi utama, dari beras menjadi sayur. 

Perubahan komoditas tersebut akan mengubah kondisi sosial ekonomi rumah 

tangga dan akan berpengaruh terhadap ketahanan pangan. 

Berkurangnya produksi pangan lokal Desa Pulau Gemantung 

menyebabkan rumah tangga mendapatkan bantuan beras miskin dari pemerintah. 

Hal tersebut berpengaruh pada ketahanan pangan rumah tangga. Modal sosial 

diperlukan oleh rumah tangga Desa Pulau Gemantung untuk mempertahankan 

kondisi pangan masing-masing rumah tangga. Modal sosial yang berupa 

kepercayaan, jaringan sosial, dan norma sosial perlu dimanfaatkan dengan baik 

untuk mempertahankan ketersediaan pangan, akses terhadap pangan, dan 

konsumsi pangan rumah tangga. 

Masyarakat Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten 

Ogan Komering Ilir adalah salah satu bukti nyata yang ada di dalam masyarakat 

mengenai peran petani perempuan dalam upaya memberantas kemiskinan. 

Sebagai salah satu dari anggota keluarga, seorang ibu dituntut untuk ikut berperan 

aktif dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, sehingga tidak hanya tergantung 

dari apa yang dilakukan dan diperoleh suami. Di Desa Pulau Gemantung dalam 
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kehidupan keseharian, perempuan memiliki peran yang lebih besar ketimbang 

kaum laki- laki, dimana di satu sisi mereka di tempatkan pada posisi domestik, 

pada sisi yang lain mereka memegang peranan sosial-ekonomi juga. 

Keterlibatan petani perempuan dalam upaya menanggulangi kemiskinan 

yaitu terlihat pada kegiatan ekonomi keluarga di Desa Pulau Gemantung 

memberikan pandangan tersendiri bahwa antara suami maupun istri tidak ada 

pembakuan peran, kenyataannya mayoritas keluarga yang ada di Desa Pulau 

Gemantung memiliki semangat kerjasama yang baik di mana antara suami 

maupun istri turut serta atau ikut berpartisipasi langsung dalam hal mencari nafkah 

dibidang bertani. 

Berdasarkan landasan teori tersebut yang menjadi latar belakang masalah 

maka penulis terdorong untuk mengungkap/mengetahui lebih jauh fakta- fakta 

tersebut, untuk itu penulis mengangkat penelitian dengan judul” Peran Petani 

Perempuan dalam Pemenuhan Kebutuhan Pangan Keluarga Miskin di Desa Pulau 

Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimanakah peran petani perempuan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan keluarga miskin di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung 

Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimanakah hambatan peran petani perempuan dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga miskin di Desa Pulau Gemantung Kecamatan 

Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Sesuai dengan landasan teori tersebut, maka yang menjadi tujuan 

penelitian   ini   adalah untuk   mengetahui Peran   Petani   Perempuan Dalam 
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Pemenuhan Kebutuhan Pangan Keluarga Miskin di Desa Pulau Gemantung 

Kecamatan Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui dampak peran ganda perempuan sebagai petani padi di 

Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk Kabupaten Ogan Komering 

Ilir serta hambatan peran petani perempuan dalam pemenuhan kebutuhan pangan 

keluarga miskin di Desa Pulau Gemantung Kecamatan Tanjung Lubuk, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai, peneliti berharap dapat mengambil beberapa 

manfaat yaitu sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui ilmu sosial, khusunya sosiologi masyarakat 

dalam hal ini peran petani perempuan dalam pemenuhan kebutuhan 

pangan keluarga miskin, sehingga dari hasil penelitian dapat bermanfaat 

dan referensi bagi pihak-pihak lain yang ingin melakukan penelitian ini 

lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan konstribusi dan referensi dari peneliti-peneliti 

lainnya terutama mengenai peran petani perempuan dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan keluarga miskin di Desa Pulau Gemantung Kecamatan 

Tanjung Lubuk, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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